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ABSTRAK 

Permukiman kampung nelayan di kawasan pesisir memiliki karakteristik khas yang berkaitan erat 

dengan aktivitas ekonomi berbasis laut, struktur sosial komunitas, serta kerentanan terhadap 

tekanan lingkungan seperti banjir rob dan degradasi ekosistem pesisir. Kampung Nelayan Kejawan 

Lor di Surabaya merupakan salah satu kawasan yang menghadapi permasalahan kepadatan hunian, 

pencampuran fungsi ruang, keterbatasan ruang terbuka hijau, serta risiko genangan air laut yang 

berulang. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya pendekatan penataan kawasan yang tidak hanya 

berorientasi pada perbaikan fisik, tetapi juga terintegrasi secara ekologis, sosial, dan spasial. 

Penelitian ini bertujuan merumuskan model perancangan permukiman kampung nelayan berbasis 

Sustainable Development Goals (SDGs) dengan pendekatan resiliensi lingkungan dan urban 

design di Kejawan Lor, Surabaya. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif-

deskriptif dengan tahapan analisis kondisi eksisting, kajian literatur, sintesis teori, serta perumusan 

konsep dan model perancangan kawasan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model perancangan yang efektif bagi Kampung Nelayan 

Kejawan Lor dirumuskan melalui struktur ruang berlapis dari arah laut ke daratan. Struktur 

tersebut meliputi zona aktivitas ekonomi nelayan, zona pengolahan hasil dan limbah ikan terpadu, 

zona ruang terbuka hijau sebagai buffer pesisir, zona hunian adaptif berbasis klaster, serta zona 

fasilitas sosial dan sistem sirkulasi terintegrasi. Model ini mengintegrasikan prinsip SDGs, strategi 

resiliensi terhadap banjir rob, serta pendekatan urban design yang kontekstual terhadap karakter 

kampung nelayan. 

Penelitian ini menghasilkan kontribusi berupa model konseptual penataan permukiman pesisir 

yang tidak hanya bersifat evaluatif, tetapi aplikatif secara spasial. Model tersebut diharapkan dapat 

menjadi referensi dalam pengembangan permukiman kampung nelayan yang berkelanjutan, 

adaptif, dan tetap mempertahankan identitas lokal. 

 

Kata Kunci: Kampung Nelayan, SDGs, Resiliensi Lingkungan, Urban Design, Permukiman 

Pesisir. 
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ABSTRACT 

Coastal fishing settlements possess distinctive characteristics closely related to marine-based 

economic activities, strong community social structures, and vulnerability to environmental 

pressures such as tidal flooding and coastal ecosystem degradation. Kampung Nelayan Kejawan 

Lor in Surabaya represents one of the coastal settlements facing challenges including high housing 

density, mixed land-use patterns, limited green open spaces, and recurring tidal flood risks. These 

conditions indicate the need for an integrated planning approach that not only focuses on physical 

improvement but also addresses ecological, social, and spatial dimensions comprehensively. 

This research aims to formulate a design model for a fishing village settlement based on the 

Sustainable Development Goals (SDGs) through environmental resilience and urban design 

approaches in Kejawan Lor, Surabaya. The research employs a qualitative-descriptive method, 

consisting of existing condition analysis, literature review, theoretical synthesis, and the 

formulation of design concepts and spatial models. 

The results demonstrate that an effective design model for Kampung Nelayan Kejawan Lor can be 

structured through a layered spatial system from the sea toward the inland area. This structure 

includes a fishermen economic activity zone, an integrated fish processing and waste management 

zone, a coastal green open space as a tidal buffer, adaptive clustered housing zones, as well as 

social facilities and an integrated circulation system. The proposed model integrates SDGs 

principles, tidal flood resilience strategies, and contextual urban design approaches tailored to the 

characteristics of fishing communities. 

This study contributes a conceptual yet spatially applicable model for coastal settlement planning 

that goes beyond evaluative assessment. The proposed model is expected to serve as a reference 

for developing sustainable, adaptive fishing settlements while preserving their local identity and 

social structure. 

 

Keywords: Fishing Village Settlement, SDGs, Environmental Resilience, Urban Design, Coastal 

Settlement. 

 

 


	1. COVER NAVY 3 ok.pdf
	2. COVER TIMBULL.pdf
	3. PRINT TIMBUL.pdf
	4. PRINT TIMBUL TTD OK KABEH.pdf
	5. CV.pdf
	6. HAL PLAGIASI.pdf
	7. KATA PENGANTAR.pdf
	8. DAFTAR ISI.pdf
	9. DAFTAR GAMBAR.pdf
	10. DAFTAR DIAGRAM.pdf
	11. DAFTAR TABEL.pdf
	12. Abstrak.pdf
	13. ABSTRACT.pdf



